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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian

ini, maka dapat ditarik beberapa simpulan bahwa gambaran motivasi belajar siswa

di SDN 12 Limboto Kabupaten Gorontalo yakni berada pada kualifikasi rendah,

sedangkan status ekonomi orangtua berada pada kuali fikasi sedang. Berdasarkan

hasil perhitungan diperoleh gambaran bahwa setiap perubahan yang terjadi pada

status  ekonomi orangtua akan memberikan pengaruh pada motivasi belajar siswa.

Dengan demikian maka hipotesis pada penelitian ini berbunyi “Pengaruh status

sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SDN 12Limboto”,

terbukti dan dinyatakan dapat diterima.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan tersebut, mak apenulis mengemukakan

beberapa saran, sebagaiberikut:

1. Bahwa status ekonomi orngtua merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingganya diharapkan kepada

orngtua untuk mampu menciptakan kondisi belajar yang mampu

menciptakan pembelajaran yang mampu diterima oleh siswa.

2. Kepada guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan dan model

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi yang baik bagi siswa.

3. Dalam rangka meningkatan motivasi belajar siswa yang optimal, kepala

sekolah, guru dan orangtua siswa, sehingga dapat diperoleh informasi yang

akurat mengenai profil peserta didik dalam menganalisis kondisi sosial

orangtua yang mampu mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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